BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Obyek Wisata Alam Bukit Curahem (Studi Kasus
di Desa Sukanegara, Kecamatan Gunungkencana, Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten)” melalui penelitian PLA (Prticipatory
Learning  Action)  mempergunakan  pendekatan  PAR
(Participatory Action Research) dengan teknik pengumpulan
data, observasi, wawancara, FGD (Focus Group Discussion) dan
dokumentasi maka dapat disimpulkan:
1. Memfasilitasi penguatan solidaritas serta menanamkan rasa
kebersamaan dan kekompakkan antar anggota kelompok.
2. Memberikan pelatihan pembuatan makanan lokal dan
makanan luar
3. Memberikan pelatihan pembuatan Fhoto Booth

4. Memberikan edukasi serta motivasi
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Dari ke empat tujuan tersebut untuk menyelesaikan
masalah yang ada di Wisata Alam Bukit Curahem tentunya juga
untuk memajukan dan mengembangkan Obyek Wisata Alam
Bukit Curahem. Ke empat tujuan tersebut adalah masalah-
masalah yang dikerucutkan. Dari program pertama dimana
masalah yang dijelaskan oleh salah satu pengurus Obyek Wisata
Bukit Curahem dimana kurang rasa tanggungjawab, kemandirian
dan solidaritas yang tinggi, maka dari itu fasilitator membuat
program tersebut. Penjelasan kenapa tujuan kedua dibuat karena
banyak Fhoto Boot yang rusak dan kalaupun membuat yang baru
itu bisa menghabiskan modal yang banyak, maka dari situ
fasilitator membuat program tersebut agar kreatifitas pengurus
dan masyarakat tidak mati gara-gara uang, karena semua bukan
karena uang tapi kekompakan, adanya kekompakan pasti masalah
yang besar akan menjadi ringan.

Tujuan pelatihan pembuatan maknan modern (lebih
kekinian) karena banyak masyarakat yang berjualan di UMKM
BUMDES merasa pengunjung tidak tertarik dengan makanan

khas Desa Sukanegra, maka dari itu fasilitator membuat beberapa
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makanan Modern (lebih kekinian) agar pengunjung tertarik dan
melirik. Fasilitator juga tidak menghilangkan makanan khas Desa
Sukanegara Cuma saja di rubah menjadi lebih modern dari molen
(pisang yang digulung dengan terigu) menjadi Bolen (bolu
Molen) agar pengunjung tertarik dan melirik dengan molen yang
berubah menjadi Bolen. Fasilitator juga mengajarkan cara
membuat nastar dan bolu kukus, agar masyarakat tidak hanya
menjual makanan untuk bulan syawal saja tetapi untuk menjelang
lebaran juga.

Tujuan terakhir yakni memberikan motivasi dan edukasi
pada pengurus dan masyarakat Desa Sukanegara, dimana
fasilitator memberikan beberapa materi tentang motivasi dan
pengalaman manfaat penelitian, serta edukasi tentang

pengelolaan wisata.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, diidentifikasi sejumlah
permasalahan yang terdapat pada obyek wisata bukit cutahem
dimana diperlukan perbaikan sehingga dapat meningkatkan

kualitasnya yang lebih baik. karenanya penulis memberikan
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sejumlah saran yang mungkin dapat dipetimbangkan pengelola
obyek wisata. Saran tersebut diantaranya:
1) Pengurus Obyek Wisata Alam Bukit Curahem
a. Diharapkan pengelola mampu memberi informasi
mengenai sejumalh kegiatan yang dilangsungkan melalui
bermacam media sosial, karena melalui media social,
Obyek Wisata Alam Bukit Curahem lebih dikenal oleh
masyarakat luas.
b. Diharapkan pengelola bisa mendokumentasikan segala
wujud kegiatan supaya teramati perkembangan dari
Obyek Wisata Alam Bukit Curahem.
2) Masyarakat Desa Sukanegara

Bagi masyarakat Desa Sukanegara agar bisa lebih
bertanggung jawab dan komitmen terhadap tanggung jawab yang
sudah diberikan serta lebih peka terhadap masyarakat yang lain,
agar tidak adanya kecemburuan sosial.
3) Pemerintah Desa Sukanegara

Bagi pemerintah Desa Sukanegara agar lebih

mengarahkan obyek wisata alam bukit curahem ke hal-hal positif,
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mengarahkan program pemberdayaan kearah lebih baik dan
mengontrol obyek wisata bukit curahem setiap bulan sekali agar

pemgurus dan masyarakat merasa dipedulikan.



